BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan serta dari data yang diperoleh

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan gambaran mikroskopis hepar
tikus wistar jantan pada pemberian kombinasi ekstrak etanol rimpang
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dosis 140 mg/KgBB dan ekstrak
etanol kulit kayu manis dosis 50 mg/KgBB (Cinnammomum burmannii)
antara lain :

a) Gambaran mikroskopis tidak menyebabkan degenerasi melemak
hepar pada pemberian kombinasi ekstrak etanol rimpang temulawak
(Curcuma xanthorriza Roxb) dosis 140 mg/KgBB dan ekstrak etanol
kulit kayu manis dosis 50 mg/KgBB (Cinnammomum burmannii)
secara oral pada tikus wistar jantan.

b) Gambaran mikroskopis tidak menyebabkan degenerasi hidropik
hepar pada pemberian kombinasi ekstrak etanol rimpang temulawak
(Curcuma xanthorriza Roxb) dosis 140 mg/KgBB dan ekstrak etanol
kulit kayu manis dosis 50 mg/KgBB (Cinnammomum burmannii)

secara oral pada tikus wistar jantan.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kombinasi ekstrak etanol
rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) dan ekstrak etanol kulit
kayu manis (Cinnammomum burmannii) pada variabel-variabel lainnya

selain hepar misalnya saluran pencernaan dan ginjal. Sehingga pada
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kombinasi ekstrak etanol temulawak dan kayu manis aman digunakan untuk
masyarakat karena pada penelitian kombinasi temulawak dan kayu manis

cukup mampu melindungi organ hepar.
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